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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menitikberatkan pada "Pendampingan Siswa dalam 
Pengembangan Usaha Pemanfaatan Kulit Buah Naga Sebagai Pewarna Alami dalam Lip Scrub dan Lip 
Balm" dengan tujuan mengintegrasikan pendekatan multidisiplin dalam pembuatan produk kosmetik 
yang berkelanjutan. Program ini melibatkan 62 siswa dari SMKN 1 Mas Ubud serta mitra bisnis dari 
sektor terkait, yang kemudian dievaluasi keberhasilannya melalui jumlah mitra yang terlibat. 
Metodologi pelaksanaan program ini meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dimulai 
dengan sosialisasi program, dilanjutkan dengan pelatihan praktis dan teoretis tentang ekstraksi 
pewarna alami dan formulasi produk, serta diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur pencapaian 
tujuan program. Hasil dari kegiatan ini mencakup pengembangan produk lip scrub dan lip balm 
bernama "Leora", menggunakan agen pewarna alami seperti ekstrak buah naga. Program ini 
menekankan pentingnya komponen alami dan organik dalam produk kosmetik, serta strategi 

pemasarannya. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan pengembangan infrastruktur, 
penguatan kerjasama antarpemangku kepentingan, dan model bisnis yang berfokus pada 
keberlanjutan untuk meningkatkan kapabilitas usaha kecil dan mendukung pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Kesuksesan siswa dalam meraih juara di tingkat kabupaten dan 
provinsi menjadi bukti efektivitas PKM dalam mendorong inovasi berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Kulit Buah Naga; Keterampilan; Lip Scrub; Lip Balm. 

Community Partnership Program: Business Development for 
Using Dragon Fruit Skin as a Natural Colorant in Lip Scrub 

and Lip Balm 
 

Abstract 

This Community Service Program (PKM) focuses on "Student Assistance in Developing a Business for Using 
Dragon Fruit Peel as a Natural Colorant in Lip Scrub and Lip Balm" with the aim of integrating a 

multidisciplinary approach in making sustainable cosmetic products. This program involved 62 students 
from SMKN 1 Mas Ubud as well as business partners from related sectors, whose success was then 
evaluated based on the number of partners involved. The methodology for implementing this program 
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includes preparation, implementation and evaluation stages. Starting with program outreach, continued 
with practical and theoretical training on natural dye extraction and product formulation, and ending with 
an evaluation to measure the achievement of program objectives. The results of this activity include the 
development of a lip scrub and lip balm product called "Leora", using natural coloring agents such as 
dragon fruit extract. This program emphasizes the importance of natural and organic components in 
cosmetic products, as well as marketing strategies. Based on these results, it is recommended to develop 
infrastructure, strengthen cooperation between stakeholders, and business models that focus on 
sustainability to increase the capabilities of small businesses and support the achievement of the 
Sustainable Development Goals (SDGs). The success of students in winning at the district and provincial 
levels is proof of the effectiveness of PKM in encouraging sustainable innovation. 
 
Keywords: Dragon Fruit Skin; Skills; Lip Scrub; Lip Balm 
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PENDAHULUAN 
Inisiatif Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini mengambil titik tolak 

dari kondisi nyata di sekitar SMKN 1 Mas Ubud, dimana petani buah naga 

menghadapi tantangan surplus produksi, khususnya limbah kulit buah naga 
yang belum dimanfaatkan secara maksimal, menyiratkan peluang 

terlewatkan untuk menambah nilai ekonomi limbah tersebut. Menanggapi 
situasi ini, PKM menawarkan solusi berkelanjutan dengan memanfaatkan 
kulit buah naga sebagai pewarna alami dalam produksi kosmetik, lip scrub, 

dan lip balm, sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular dan pengembangan 
berkelanjutan. Pendekatan ini didukung oleh basis teoritis dan empiris yang 

solid, menunjukkan bagaimana pigmentasi alami seperti betasianin dalam 
kulit buah naga bisa menjadi alternatif ramah lingkungan untuk pewarna 
sintetis dalam industri kosmetik. Melalui program ini, diharapkan tidak 

hanya masalah lingkungan yang dapat diatasi, tetapi juga peningkatan 
keterampilan dan kewirausahaan siswa SMKN 1 Mas Ubud, ada harapan 
besar bahwa pengabdian ini dapat dijadikan sebagai best practice, bukan 

hanya dalam konteks lokal tetapi juga sebagai kontribusi nyata dalam 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama 

dalam promosi inovasi berkelanjutan dan pemanfaatan sumber daya lokal 
yang berkelanjutan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. 

Pemanfaatan kulit buah naga sebagai pewarna alami dalam bisnis lip 

scrub dan lip balm melibatkan pendekatan lintas disiplin yang 
mengintegrasikan aspek kimia, biologi, ilmu pangan, dan formulasi kosmetik. 

Proses penggunaan kulit buah naga melibatkan ekstraksi pewarna alami, 
seperti pigmen betasianin, dari kulit untuk menciptakan pewarna untuk 
berbagai produk (Rahayu, 2023). Selain itu, kulit buah naga dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif pewarna alami dalam pengamatan 
mikroskopis, memberikan opsi ramah lingkungan dan tidak berbahaya 
untuk tujuan pendidikan (Wagiyanti & Noor, 2017). 

Selain itu, aplikasi potensial kulit buah naga tidak hanya sebatas 
pewarna. Studi telah mengeksplorasi pemanfaatan limbah kulit buah naga 
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sebagai sumber pangan alternatif, menyoroti pentingnya praktik 
berkelanjutan dalam memanfaatkan produk sampingan pertanian (Syahputri 
& Widiastuti, 2018). Selain itu, penambahan kulit buah naga merah dalam 

susu fermentasi telah terbukti meningkatkan kualitas fisikokimia dan 
flavonoid total, menunjukkan potensi untuk menggabungkan kulit buah 

naga dalam produk pangan (Dianasari et al., 2020). 
Di industri kosmetik, bahan alami seperti kulit buah naga semakin 

populer. Penelitian telah difokuskan pada formulasi lip balm menggunakan 

agen pewarna alami, seperti ekstrak wortel, dengan menekankan pentingnya 
komponen alami dan organik dalam produk kosmetik (Anisa et al., 2019), 

serta strategi pemasarannya. Selain itu, pengembangan lip balm bebas lilin 
menggunakan trehalose amfifil yang disusun sendiri memperlihatkan 
formulasi inovatif yang dapat menggantikan lilin tradisional dalam kosmetik 

(Tsupko et al., 2023). 
Aspek mentoring dari topik ini sangat penting untuk membimbing siswa 

dalam menjelajahi aplikasi yang beragam dari kulit buah naga. Pengalaman 

mentoring telah terbukti mempengaruhi generativitas pada siswa, 
menekankan peran mentor dalam memupuk pengembangan pribadi dan 

profesional (Hastings et al., 2015). Program mentoring sebaya juga berhasil 
mendukung siswa dalam berbagai pengaturan pendidikan, menyoroti 
pentingnya sistem dukungan kolaboratif dalam keberhasilan siswa (Goff, 

2011). 
Pendampingan siswa dalam memanfaatkan kulit buah naga sebagai 

pewarna alami dalam bisnis lip scrub dan lip balm melibatkan pendekatan 
komprehensif yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah, praktik 
berkelanjutan, dan formulasi kosmetik. Dengan memanfaatkan pengalaman 

mentoring dan menjelajahi aplikasi yang beragam dari kulit buah naga, siswa 
dapat mengembangkan produk inovatif yang sejalan dengan preferensi 
konsumen untuk bahan alami dan berkelanjutan. 

METODE PELAKSAAN 
Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) yang berjudul 

"Pendampingan Siswa Dalam Pengembangan Usaha Pemanfaatan Kulit 
Daging Buah Naga Sebagai Pewarna Alami Dalam Lip Scrub dan Lip Balm," 
direncanakan dengan strategi yang terstruktur melalui tiga tahap utama: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
1. Pada tahap persiapan, dengan melakukan identifikasi dan seleksi mitra 

yang melibatkan 62 siswa dari SMKN 1 Mas Ubud dan mitra bisnis dari 
sektor terkait, disertai pengumpulan data awal tentang potensi kulit buah 
naga.  

2. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi program untuk 
meningkatkan kesadaran dan komitmen, diikuti oleh pelatihan praktis 
dan teoretis mengenai ekstraksi pewarna alami dan formulasi produk, 

serta manajemen usaha dan strategi pemasaran.  
3. Tahap evaluasi melibatkan penilaian terhadap efektivitas pelatihan dan 

kualitas produk yang dihasilkan, menggunakan umpan balik dari peserta 
pelatihan, mitra, dan pengguna produk. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengukur pencapaian tujuan program dan menentukan arah perbaikan 

untuk pengabdian di masa depan, dengan tujuan akhir meningkatkan 
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kapabilitas siswa dan komunitas serta mendukung pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditransfer dalam kegiatan ini 

meliputi proses ekstraksi pewarna alami dari kulit buah naga, formulasi lip 
scrub dan lip balm menggunakan bahan baku alami, serta praktik bisnis 

berkelanjutan. Metode ini telah diadaptasi dari penelitian-penelitian terkini 
dalam bidang kimia, bioteknologi, dan teknologi pangan yang relevan dengan 
pengembangan produk kosmetik berbasis alam. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi 
partisipatif, dan lembar kuesioner untuk mengumpulkan data tentang 

pengetahuan, keterampilan, dan persepsi mitra terkait penggunaan kulit 
buah naga dalam bisnis kosmetik. Indikator keberhasilan kegiatan 
pengabdian meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra 

dalam proses ekstraksi pewarna alami, peningkatan produksi dan pemasaran 
produk kosmetik berbasis kulit buah naga, serta peningkatan pendapatan 
dan kesejahteraan ekonomi mitra. 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif 
untuk memahami dampak dan efektivitas kegiatan pengabdian. Analisis ini 

akan menyoroti perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
mitra, serta kontribusi kegiatan dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan, seperti peningkatan ekonomi lokal dan pengurangan limbah 

pertanian. Hasil analisis akan digunakan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat di masa 

mendatang. 

HASIL DAN DISKUSI 
Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat yang dilaksanakan pada 

tanggal 5 sampai dengan 10 Januari 2024, kami mencatat peningkatan yang 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan para mitra tentang proses 
ekstraksi pewarna alami dari kulit buah naga dan formulasi produk 

kosmetik. Data kuantitatif yang diperoleh dari pra-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan para mitra dari 56,5% 

menjadi 83,9% setelah mengikuti serangkaian pelatihan. Selanjutnya, 
evaluasi keterampilan praktis mengindikasikan bahwa 96,8% dari peserta 
mampu menerapkan teknik ekstraksi dan formulasi dengan baik, meningkat 

signifikan dari hanya 50% di awal program. Gambar 1 menunjukkan kegiatan 
pendampingan lokakarya di SMKN 1 Mas Ubud, dimana merupakan sesi 

penyampaian materi. Foto ini menggambarkan interaksi antara siswa dan 
mentor selama proses pembelajaran teoretis, memperlihatkan bagaimana 
pengetahuan dasar tentang penggunaan bahan alami dalam produk 

kosmetik disampaikan. Foto ini penting karena menekankan pada 
pentingnya pemahaman teoritis sebelum penerapan praktis, sekaligus 
menggambarkan komitmen program terhadap edukasi berkelanjutan dan 

pengembangan produk yang berkelanjutan. 
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Gambar 1. Kegiatan pendampingan siswa di SMKN 1 Mas Ubud 

Dalam konteks Program Pengabdian kepada Masyarakat yang kami 

laksanakan, kami menemukan bahwa penerapan metode pelatihan 
partisipatif memegang peran krusial dalam meningkatkan efektivitas transfer 
pengetahuan dan keterampilan kepada komunitas. Sebagaimana 

diungkapkan oleh MacFarlane et al. (2012), Felner (2020), dan Uneke et al. 
(2014), pendekatan partisipatif yang melibatkan interaksi langsung dan 

pengalaman praktis tidak hanya memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan 
tetapi juga memperkuat kolaborasi dan pemberdayaan di antara peserta. Ayi 
et al. (2010) lebih lanjut menekankan bahwa metodologi partisipatif seperti 

Pembelajaran dan Tindakan Partisipatif mendukung pembagian 
pengetahuan yang efektif, sehingga memperkuat komunitas dari dalam.  

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan produk Lip Scrub Dan Lip Balm  
“Leora” 

Secara khusus menangkap esensi dari pendekatan pelatihan partisipatif 

yang kami terapkan. Dalam gambar ini, peserta terlihat tengah aktif dalam 
sesi pelatihan, dimana mereka tidak hanya mendengarkan tetapi juga 
menerapkan langsung pengetahuan yang diperoleh. Foto ini menunjukkan 

satu momen dimana para siswa SMKN 1 Mas Ubud, di bawah bimbingan 
mentor, secara praktis belajar tentang ekstraksi pigmen alami dari kulit buah 

naga dan penggunaannya dalam formulasi lip scrub dan lip balm. Aktivitas 
ini menunjukkan bagaimana pengetahuan teoretis diubah menjadi praktek 
nyata, menggarisbawahi pentingnya pendekatan hands-on dalam 

pembelajaran dan pengembangan produk berkelanjutan. Gambar ini tidak 
hanya merefleksikan proses pembelajaran interaktif yang berlangsung, tetapi 
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juga komitmen peserta terhadap pengembangan produk kosmetik yang 
inovatif dan ramah lingkungan, sekaligus mendemonstrasikan bagaimana 
pendidikan dan pengembangan keahlian dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Dalam rangka pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 

pemanfaatan kulit buah naga sebagai pewarna alami dalam produk kosmetik 
"Leora," kami telah merencanakan dan melaksanakan serangkaian kegiatan 
edukatif dan praktis. Awalnya, kami menyelenggarakan workshop yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta mengenai manfaat 
ekologis dan ekonomis dari kulit buah naga, suatu upaya yang berhasil 

mengangkat pengetahuan mereka ke level yang lebih tinggi. Melanjutkan ke 
fase pelatihan produksi, peserta berhasil memanfaatkan pengetahuan baru 
ini dalam pembuatan lip scrub dan lip balm berkualitas, dimana sebagian 

besar dari mereka memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, produk yang dihasilkan tersebut juga diuji di laboratorium 
untuk memastikan keamanan dan kualitasnya, dengan fokus pada analisis 

kadar asam lemak bebas, keberadaan E. Coli, dan nilai pH. Langkah ini 
menjamin bahwa produk tidak hanya efektif dari segi estetika dan kegunaan 

tetapi juga aman dan memenuhi standar kesehatan yang ketat. Meskipun 
kami belum memasuki fase pemasaran, kami telah merancang strategi 
pemasaran yang terperinci dalam "Business Model Canvas Leora", yang akan 

didistribusikan melalui berbagai saluran seperti salon, spa, e-commerce, dan 
toko kecantikan, ditetapkan dengan struktur harga yang kompetitif untuk 

memaksimalkan jangkauan dan penerimaan pasar. Strategi ini diharapkan 
tidak hanya memperluas kesadaran akan produk alami dan berkelanjutan 
tetapi juga mendukung kesuksesan komersial produk. Gambar 3. Business 

Model Canvas "Leora" di bawah ini merepresentasikan secara visual strategi 
bisnis yang komprehensif, mencakup aspek-aspek kunci seperti segmen 
pelanggan, saluran distribusi, struktur biaya, dan aliran pendapatan, yang 

semuanya disusun untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan 
bisnis dalam jangka panjang. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 3. Business Model Canvas “Leora” 
Pemberian dukungan teknis dan akses pasar dapat secara signifikan 

meningkatkan kapabilitas usaha kecil. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

usaha kecil, terutama di sektor seperti pariwisata, sering menghadapi 
tantangan terkait akses pasar yang terbatas, yang menghambat potensi 
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pertumbuhan mereka (Elliott & Boshoff, 2007). Dengan mengatasi masalah 
ini dan menyediakan jalur akses pasar, usaha kecil dapat mengatasi 
hambatan dan berkembang di lingkungan yang kompetitif. Di industri 

kosmetik, studi perilaku konsumen menunjukkan pergeseran yang signifikan 
menuju produk alami dan berbahan organik. Tren ini didukung oleh 

peningkatan kesadaran akan masalah lingkungan dan kesehatan di 
kalangan konsumen (Amberg & Fogarassy, 2019). Selain itu, penelitian 
tentang preferensi konsumen terhadap produk kosmetik Halal di antara 

berbagai generasi dan demografi, seperti perempuan Muslim dan non-
Muslim, menyoroti pentingnya memahami perilaku konsumen dalam segmen 

pasar khusus ini (Handriana et al., 2020; Adiba, 2019; Septiarini et al., 2022). 
Faktor seperti citra merek, nilai yang dirasakan, dan kualitas produk 
memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen di industri kosmetik (Al-Banna & Jannah, 2022; Ishaq et al., 
2021). Lebih lanjut, dampak media sosial terhadap perilaku konsumen 
terhadap produk kosmetik ramah lingkungan dan pengaruh tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) terhadap pilihan konsumen di industri kosmetik 
telah menjadi subjek penelitian (Pop et al., 2020; Shabib & Ganguli, 2017). 

Studi-studi ini menekankan pentingnya pendekatan pemasaran strategis, 
termasuk memanfaatkan media sosial dan mempromosikan inisiatif CSR, 
untuk sejalan dengan preferensi konsumen yang berkembang. 

Keberhasilan pengabdian ini dapat dijadikan sebagai best practice 
dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya dalam hal pertumbuhan ekonomi yang inklusif (SDG 8) dan 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (SDG 12). Melalui 
pendampingan yang terarah dan peningkatan kapasitas mitra, kegiatan ini 

mendorong penggunaan sumber daya lokal secara berkelanjutan serta 
menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal. Program 
pendampingan ini menghasilkan prestasi luar biasa dengan Putu Ayu Githa 

Adnyani Putri dan Anak Agung Wulandari meraih juara 1 di Festival Inovasi 
Dan Kewirausahaan Siswa Indonesia (FIKSI) Gianyar pada 31 Januari 2024. 

Keberhasilan ini tidak berhenti di sini; pada tanggal 22 Maret 2024, mereka 
kembali menorehkan prestasi dengan memenangkan juara 3 di tingkat 
Provinsi Bali. Pencapaian ini membuka jalan bagi mereka untuk maju ke 

tingkat nasional, mewakili Provinsi Bali dan mempertegas keterampilan 
inovatif serta kewirausahaan mereka. 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 4: Siswa Meraih Juara 1 Tingkat Kabupaten Gianyar, dan 
Siswa Meraih Juara 3 Tingkat Provinsi Bali 
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Kedua gambar ini tidak hanya menggambarkan keberhasilan individu 
tetapi juga simbol keberhasilan program pendampingan dalam menginspirasi 
dan mempersiapkan generasi muda untuk berinovasi dan berwirausaha. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Salah satunya adalah keterbatasan akses 

terhadap bahan baku dan peralatan yang diperlukan untuk produksi 
kosmetik berbasis kulit buah naga. Kendala ini dapat membatasi potensi 
mitra dalam meningkatkan produksi secara signifikan. Selain itu, faktor 

cuaca dan musim juga dapat memengaruhi ketersediaan dan kualitas bahan 
baku, menjadi tantangan tambahan dalam menjaga konsistensi produksi. 

Hasil dan diskusi dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan partisipatif dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mitra, yang pada gilirannya menghasilkan peningkatan dalam 

produksi dan pemasaran produk kosmetik berbasis kulit buah naga. 
Meskipun demikian, beberapa kendala seperti keterbatasan akses terhadap 
bahan baku dan faktor lingkungan alam masih menjadi tantangan yang perlu 

diatasi untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar dalam mendukung 
pencapaian SDGs. 

 
KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil menunjukkan 

manfaat pendekatan pelatihan partisipatif dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan mitra terkait penggunaan kulit buah naga sebagai pewarna 

alami untuk produk kosmetik. Melalui kegiatan yang melibatkan praktik 
langsung dan diskusi, program ini tidak hanya menangani surplus produksi 
buah naga di SMKN 1 Mas Ubud, tetapi juga mempromosikan solusi 

berkelanjutan yang mendukung prinsip ekonomi sirkular. Keberhasilan 
siswa, Putu Ayu Githa Adnyani Putri dan Anak Agung Wulandari, dalam 
kompetisi tingkat kabupaten dan provinsi menegaskan efektivitas program 

dalam mengembangkan inovasi berkelanjutan. Meskipun menghadapi 
tantangan seperti keterbatasan bahan baku dan kondisi cuaca, pencapaian 

ini menyoroti potensi program dalam mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya dalam kontribusinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi inklusif dan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, sembari menawarkan contoh best practice untuk upaya 
serupa di masa mendatang. 

 
REKOMENDASI  

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk pengabdian selanjutnya 

berdasarkan hasil program ini: 
1. Pengembangan Infrastruktur dan Akses Bahan Baku: Mengatasi 

keterbatasan akses terhadap bahan baku dan peralatan produksi 

kosmetik berbasis kulit buah naga dengan memperluas jaringan distribusi 
dan menyediakan peralatan produksi yang memadai. 

2. Penguatan Kerjasama dengan Pihak Terkait:Melakukan kerjasama yang 
lebih erat dengan produsen bahan baku lokal, institusi pendidikan, dan 
lembaga pemerintah untuk menyediakan dukungan teknis yang lebih baik 

dan memfasilitasi akses pasar yang lebih luas. 
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3. Pengembangan Model Bisnis Berkelanjutan: Mendorong pengembangan 
model bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi pada nilai-nilai sosial 
dan lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal. 

4. Penguatan Pelatihan dan Pendampingan: Melakukan pelatihan dan 
pendampingan intensif kepada mitra terkait proses produksi, manajemen 

usaha, dan pemasaran untuk meningkatkan keterampilan dan 
kapabilitas mereka. 

5. Pemantauan dan Evaluasi Secara Berkala: Melakukan pemantauan dan 

evaluasi berkala terhadap progres dan dampak pengabdian untuk 
memastikan kesinambungan dan efektivitas program serta 

mengidentifikasi hambatan atau masalah yang muncul. 
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan pengabdian 

selanjutnya dapat lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan usaha kecil, serta berkontribusi lebih besar terhadap 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) secara menyeluruh. 
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